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ABSTRAK 

في منطق الطير لفرید  بحكایة الشيخ صنعان صنعانشخصية الشيخ 
 الدین عطار

(Penokohan al-Shaykh Şan´ān dalam Hikayat al-Shaykh Şan´ān yang terdapat dalam 
Musyawarah Burung karya Fariduddin Attar) 

 
Fariduddin Attar (627 H) adalah seorang sufi sekaligus sastrawan yang 

berasal dari Nishapur sebelah barat laut Persia, karya beliau sangat banyak terutama 
dalam hal kesufian yang tertulis dengan bentuk bait-bait syair berbahasa Persi. Salah 
satu karya beliau yang sangat populer adalah Manţiq al-ţayr (Musyawarah Burung). 
Dalam buku tersebut, beliau menggambarkan tentang pencapaian diri manusia kepada 
Sang Pencipta yaitu Allah SWT. Attar menyampaikan dalam bait-bait syair dengan 
bentuk Fabel. 

Dalam Manţiq al-ţayr, terdapat banyak hikayat-hikayat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan kepada setiap pembaca. Salah satu hikayat yang terpanjang dan 
yang sangat menarik adalah hikayat al-Shaykh Şan´ān, dan yang tidak kalah menarik 
dalam hikayat tersebut adalah karakter tokoh yang diperankan oleh al-Shaykh Şan´ān. 

Oleh sebab itu, Penulis mengangkat judul (Penokohan al-Shaykh Şan´ān 
dalam Hikayat al-Shaykh Şan´ān yang terdapat dalam Musyawarah Burung karya 
Fariduddin Attar) sebagai skripsi, yang akan mengulas tentang bagaimana penokohan 
yang diperankan oleh al-Shaykh Şan´ān dan bagaimana karateristiknya. 

Dalam pembahasan ini penulis menggunakan salah satu hikyat yang terdapat 
dalam Manţiq al-ţayr yang berjudul Hikayat al-Shaykh Şan´ān sebagai objek 
pembahasan, dan kajian unsur-unsur intrinsik khususnya unsur penokohan sebagai 
alat analisa. Selain itu penulis menggunakan beberapa metode yang meliputi 
pengambilan data secara langsung dan tidak langsung, kemudian penulis mengambil 
kesimpulan serta mengungkapkan data dalam bentuk Metode Induktif dan Metode 
Deduktif. 

Dan akhirnya, penulis menyimpulkan bahwa tokoh al-Shaykh Şan´ān 
memiliki karakteristik yang sangat kompleks, pada awal cerita dia memiliki karakter 
layaknya Wali Allah. Namun dipertengahan cerita, karakternya menjadi orang kafir, 
dan di akhir cerita dia pun kembali lagi seperti semula. 

 


